SKRIPSI

DETEKSI DAN ANALISIS STRATEGI PENCEGAHAN
KERENTANAN PANGAN DI KELURAHAN KEMANG
AGUNG KECAMATAN KERTAPATI KOTA
PALEMBANG

DETECTION AND ANALYSIS PREVENTION STRATEGY OF
FOOD VULNERABILITY IN KELURAHAN KEMANG AGUNG
KECAMATAN KERTAPATI PALEMBANG CITY

MU ATapEnc A0

Muhammad Ikhlas
05011281520162

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



Deteksi dan Analisis Strategi Pencegahan Kerentanan Pangan di Kelurahan Kemang
Agung Kecamatan Kertapati Kota Palembang

Detection and Analysis Prevention Strategy of Food Vulnerability in Kelurahan Kemang
Agung Kecamatan Kertapati Kota Palembang

Muhammad Ikhlas!, Andy Mulyana?, Desi Ariyani®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The objectives of this study are: 1) Describing the general condition of people who
live under poverty in Kelurahan Kemang Agung Kecamatan Kertapati Palembang city
related with the current status of food vulnerability. 2) Detecting the food vulnerability in
Kecamatan Kertapati Palembang city based on the indicators of Food Security and
Vulnerability Atlas (FSVA) and be compared with the result form primary data. 3) Knowing
and understanding the kind of strategies could be implemented in preventing and handling
food vulnerability in Kelurahan Kemang Agung Kecamatan Kertapati Palembang city. This
research was conducted in Kecamatan Kertapati Palembang city on March-April 2020. Site
selection of research was done intentionally based on the consideration of food vulnerability
indicators. The research method used the survey method with interview activity. The
sampling method used purposive sampling method with 45 samples of people live under
poverty. The results of this study indicate that the condition of people who live under poverty
in Kelurahan Kemang Agung Kecamatan Kertapati Palembang city according to aspects of
food supply and food fulfillment show a good condition yet there are still some points of
living aspect needs to be improved such as sanitation and education, the condition of food
vulnerability in Kecamatan Kertapati Palembang city is at the good level of priority 5 yet still
needs to be improved on morbidity rate, and the priority strategy in preventing and handling
the food vulnerability in Kecamatan Kertapati Palembang city based SWOT (strengths,
weaknesses, opportunities, threats) analysis is SO (strengths-opportunities strategy or
aggressive strategy).

Keywords : Aggressive strategy, Food Security and Vulnerability Atlas (FSVA), Food
Vulnerability, Poverty, SWOT Analysis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012,
pengertian pangan dimuat dalam Pasal 1 Angka (1) UU Pangan. Menurut
penjelasan yang ada, disebutkan bahwa pangan adalah segala sesuatu yang berasal
dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, serta
diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk
bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan
dalam proses penyiapan, pengolahan, dan pembuatan makanan atau minuman.
Dari pengertian ini, bisa ditarik hal penting mengenai peran utama dari
keberadaan pangan bagi kesejahteraan umat manusia.

Pangan selalu dikaitkan dengan produksi dan konsumsi. Terkait konsumsi,
sebagian besar konsumsi pangan dari masyarakat Indonesia selama ini masih
fokus pada upaya pemenuhan kebutuhan energi untuk melakukan aktivitas secara
fisik. Pemenuhan kebutuhan energi ini lah yang membatasi pengertian pangan,
dimana pangan hanya tertuju pada keberadaan pangan pokok sumber karbohidrat,
yaitu beras. Hal ini menjadi kekeliruan di dalam masyarakat Indonesia. “Kesalah-
kaprahan” ini harus segera diluruskan. Dampak negatif dari hal ini bisa kita lihat
dari sebuah studi kasus. Studi kasus saat negara tidak mampu menyediakan beras
yang cukup bagi masyarakat, mampu menimbulkan perspektif jika telah terjadi
kekurangan pangan di masyarakat. Kondisi ini sangat keliru, karena secara
konkret sumber karbohidrat tidak hanya beras. Masih banyak bahan pangan pokok
sumber karbohidrat yang dapat menggantikan beras sebagai sumber energi
(Hanafie, 2010). Terkait hal ini, pemerintah telah memiliki solusi dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya bahan pangan pokok yang tidak hanya
terpacu pada beras. Sebagai solusi, telah dikeluarkan Instruksi Presiden (Inpres)
No. 14/1974, yang kemudian telah disempurnakan dengan Inpres No 20/1979
tentang ‘Penganekaragaman Menu Makanan Rakyat dan Perbaikan Gizi
Masyarakat’. Tujuan Inpres ini bukan saja mengurangi ketergantungan

masyarakat pada satu jenis komoditas pangan tertentu, tetapi hal yang lebih
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penting dan menjadi prioritas adalah meningkatkan mutu gizi konsumsi pangan
masyarakat. Kekeliruan masyarakat mempersepsikan Inpres ini kemudian
diperbaiki dengan direkomendasikannya Konsep Pola Pangan Harapan (PPH)
pada tahun 1989 yang diukur dengan skor PPH. Dengan adanya instrumen ini,
diharapkan masyarakat paham mengenai konsep bahan pokok pangan secara
objektif.

Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional
dan pemenuhan pangan bagi masyarakat Indonesia. Melihat dua hal penting ini,
Indonesia harus mampu menciptakan ketahanan pangan yang kokoh. Menurut UU
No. 18 Tahun 2012 yang telah disebutkan di awal, maka pengertian ketahanan
pangan adalah suatu kondisi dimana kebutuhan masyarakat akan pangan dapat
dipenuhi dengan baik. Kondisi ini tewujud apabila jumlah dan mutu pangan yang
tersedia cukup serta terjangkau oleh masyarakat. Berdasarkan rangkuman dalam
laporan Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan oleh Badan Ketahanan Pangan
Kementerian Pertanian, pemenuhan ketahanan pangan didasari oleh tiga aspek,
yakni, kedaulatan pangan, kemandirian pangan, dan keamanan pangan.
Perwujudan ketahanan pangan nasional dimulai dari pemenuhan pangan. Adapun
pemenuhan tersebut meliputi wilayah terkecil seperti desa, kelurahan hingga
beranjak menuju perkotaan dan terjangkau dalam satu kesatuan nasional. Hal
inilah  yang menjadikan ketahanan pangan harus dipantau secara
berkesinambungan agar tercapai ketahanan pangan nasional secara merata seperti
yang ditargetkan untuk tercapai di tahun 2025.

Tantangan yang muncul dalam usaha pencapaian ketahanan pangan yang
merata bagi Indonesia, salah satunya bisa dilihat dari pertumbuhan penduduk.
Pertumbuhan penduduk dan meningkatnya urbanisasi akan menjadi salah satu
tantangan terbesar. Melihat dari masalah ini, kerentanan pangan di perkotaan
menjadi salah satu ancaman serius yang mampu menghambat perwujudan
ketahanan pangan nasional. Kerentanan pangan bisa diartikan jika kondisi
ketahanan pangan tidak bisa dipenuhi secara maksimal. Persoalan kerentanan
pangan menjadi isu yang sangat krusial (Achmad, 2014).

Hal krusial dari kerentanan pangan bisa dilihat dari beberapa kasus yang

terjadi di Indonesia, seperti pada tahun 2008 maupun 2010. Jika dirunut lebih
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jauh, penyebab krisis pangan di Indonesia di era sebelumnya dan mungkin di
masa mendatang adalah konsekuensi dari pilihan bangsa Indonesia sendiri yang
selama ini terlalu menggantungkan penyediaan pangannya pada produk impor.
Kegiatan impor bisa diindikasikan tidak adanya kemandirian pangan pada suatu
Negara. Fakta ini terbukti dari angka impor pangan Indonesia yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. Tahun 2007, pemerintah memutuskan mengimpor
komoditi pangan, meliputi 1,5 juta ton beras dan 1,5 juta ton kedelai. Untuk beras,
angka tersebut naik sekitar 78,5% dari tahun 2006 yang hanya sebesar 840 ribu
ton. Selain hal tersebut, untuk kedelai, angka tersebut naik 25% dari tahun 2006
yang berjumlah 1,2 juta ton. Menurut catatan tahun 2007 Serikat Petani Indonesia,
hal ini tentu dan bisa sangat berbahaya bagi kemandirian dan ketahanan pangan
Indonesia, karena ketahanan pangan yang kuat dicirikan oleh kemandirian pangan
yang kuat pula dalam Negara tersebut (Christin, 2011).

Evaluasi terkait kemandirian pangan hanya menjadi salah satu bagian
evaluasi yang dilakukan terkait ketahanan pangan. Ketahanan pangan nasional
pastinya akan melibatkan semua Provinsi dan Kota dalam memberikan kontribusi
terbaik terkait ketahanan pangan. Provinsi dan Kota-kota di Indonesia, melalui
peran Badan Ketahanan Pangan Indonesia yang bergerak langsung di bawah
kementerian pangan, kerentanan pangannya mampu dievaluasi melalui FSVA
(Food Security and Vulnerability Atlas). FSVA merupakan peta tematik yang
menggambarkan visualisasi geografis dari hasil analisa data indikator kerentanan
terhadap kerentanan pangan. Informasi dalam FSVA menjelaskan lokasi wilayah
rentan terhadap kerentanan pangan dan indikator utama daerah tersebut rentan
terhadap kerentanan pangan. Data di FSVA, disajikan dengan penjelasan beberapa
indikator terkait yang menunjukkan hasil dari semua provinsi di Indonesia.
Indikator di setiap tingkatannya berbeda, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang tidak semua lokasi memiliki pengaruh faktor yang sama. Data-data yang ada
dengan indikator acuan mampu memberi solusi dalam mengatasi kerentanan
pangan. Melalui penyajian data dari FSVA ini, kerentanan pangan bisa diatasi
melalui pemahaman indikator tersebut.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia. Sumatera

Selatan berada di pulau Sumatra dengan ibu kota Palembang. Sumatera Selatan
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secara administratif memiliki 13 kabupaten dan 4 kota. Lubuk Linggau dan Pagar
Alam adalah 2 kota di Sumatera Selatan yang terindikasi kerentanan pangan dan
harus mendapatkan prioritas khusus berdasarkan Indeks Ketahanan Pangan yang
langsung diatur oleh Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian di tahun
2018. Sementara kota Palembang selaku ibu kota, berdasarkan data Indeks
Ketahanan Pangan dari Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian berada
di kelompok ke-6 dengan skor 73,26 di peringkat 47 yang menandakan
Palembang adalah kota yang tidak masuk dalam prioritas penanganan kerentanan
pangan (terlampir di Lampiran 1). Maka dari itu, pencegahan dini bisa dicegah
dengan memahami indikator apa saja yang memicu kerentanan pangan pada suatu
wilayah.

Kota Palembang memiliki populasi penduduk sebesar 1.643.488 jiwa, dan
secara administratif, Palembang terdiri atas 18 Kecamatan dan 107 Desa/
Kelurahan. Dengan luas sebesar 400,61 km? Palembang dapat dikategorikan
sebagai Kota yang cukup padat penduduk. Terkait dengan kepadatan Penduduk,
hal ini bisa menjadi salah satu indikator yang memicu kerentanan pangan di masa
mendatang. Dengan meningkatnya kepadatan penduduk, maka lahan semakin
banyak dibutuhkan serta permintaan akan produksi pangan juga meningkat. Selain
kepadatan penduduk, angka kemiskinan yang masih ada di Kota Palembang masih
harus diperhatikan agar mampu mengatasi kerentanan pangan di kemudian hari.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Palembang di tahun 2018,
Palembang mengalami tren penuruan angka kemiskinan. Di tahun 2018, sebanyak
10,95% penduduk di Kota Palembang masih hidup di bawah garis kemiskinan.
Melihat hal ini, latar belakang melakukan penelitian terkait analisis kerentanan
pangan pada wilayah kecamatan dan kelurahan di Kota Palembang, dipilih untuk
dilakukan.

Kota Palembang masih memiliki kondisi di setiap kecamatan dengan kepala
keluarga yang hidup berada di bawah garis kemiskinan. Berdasarkan Jumlah
Basis Data Terpadu yang dikeluarkan oleh Dinas Sosial Kota Palembang, kota
Palembang memiliki 108.940 kepala keluarga yang masih hidup di bawah garis
kemiskinan. Berikut data yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. di bawah ini.
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Tabel 1.1. Jumlah Kepala Keluarga (KK) Miskin di Kota Palembang Tahun 2018-

2019

No. Kecamatan Jumlah KK Miskin Proporsi
(%)
1. llir Barat| 6.281 5,76
2. llir Barat Il 5.502 5,05
3. lir Timur | 3.952 3,62
4, [lir Timur 11 4.592 4,21
5. HWir Timur I 4.205 3,85
6. Bukit Kecil 2.697 2,47
7. Sukarami 6.881 6,31
8. Kemuning 4.803 4,40
9. Kalidoni 6.693 6,14
10. Sako 4,732 4,34
11. Sematang Borang 2.647 2,42
12. Alang-Alang Lebar 3.038 2,78
13. Gandus 6.688 6,13
14. Kertapati 11.528 10,58
15. Plaju 9.513 8,73
16. Seberang Ulu | 9.489 8,71
17. Seberang Ulu Il 9.231 8,47
Jumlah Kota Palembang 108.940 100,00

Sumber: Dinas Sosial Kota Palembang, 2018-2019.

Kertapati adalah salah satu Kecamatan yang ada di Kota Palembang dengan
jumlah penduduk miskin terbanyak. Berdasarkan Data yang dikeluarkan oleh
Dinas Sosial Kota Palembang, Kecamatan Kertapati memiliki 11.528 kepala
keluarga dengan persentase perbandingan KK miskin dan KK sejahtera sebesar
59,65% (ditunjukkan pada Tabel 1.2.). Melihat kondisi ini, peneliti menjadikan
Kecamatan Kertapati sebagai tempat penelitian dalam menganalisa tingkat
kerentanan pangan yang ada. Berikut data tabel yang disajikan terkait jumlah KK
miskin dan KK sejahtera di kecamatan Kertapati Kota Palembang.
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Tabel 1.2. Data Perbandingan KK Miskin dan KK Sejahtera di Kecamatan
Kertapati Kota Palembang 2018-2019

Perbandingan KK

No. Kecamatan KK Sejahtera KK Miskin Miskin Dan KK
Sejahtera (%)
1. llirBarat | 31.907 6.281 19,68
2. llir Barat Il 16.544 5.502 33,25
3. Hir Timur | 18.809 3.952 21,01
4. Mir Timur 11 37.719 4.592 12,17
5. Wir Timur I - 4.205 -
6. Bukit Kecil 10.342 2.697 26,07
7. Sukarami 36.853 6.881 18,67
8. Kemuning 20.803 4.803 23,08
9. Kalidoni 24.344 6.643 27,49
10. Sako 47,571 4.732 9,94
11. Sematang Borang 9.211 2.647 28,73
12, Alang-Alang 15,550 3.038 19,53
Lebar
13. Gandus 16.230 6.688 41,20
14. Kertapati 19.326 11528 59,65
15. Plaju 23.982 9.513 39,66
16. Seberang Ulu | 36.528 9.489 25,97
17. Seberang Ulu Il 34.248 9.231 26,95
18. Jakabaring - 6.468 -

Sumber: Kementerian Dalam Negeri Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa, 2018-2019.

Dari uraian di atas sangat penting untuk dilakukan deteksi kerentanan
pangan dari tingkat terkecil seperti kecamatan, sehingga mampu untuk
mengantisipasi segala dampak negatif yang bisa terjadi. Kecamatan Kertapati
Kota Palembang menjadi salah satu Kecamatan yang akan difokuskan dalam
mendeteksi kerentanan pangan di wilayah tersebut dengan mempersempit batas
penelitian ke tingkat Kelurahan. Hasil dari data Badan Pusat Statistik dalam
rangkuman ‘Kecamatan Kertapati Dalam Angka 2019°, Kecamatan Kertapati
terdiri atas 6 Kelurahan. Kelurahan tersebut antara lain Kelurahan Karya Jaya,
Kelurahan Keramasan, Kelurahan Kemang Agung, Kelurahan Kemas Rindo,
Kelurahan Ogan Baru dan Kelurahan Kertapati. Berdasarkan data rangkuman
Badan Pusat Statistik 2019, Kelurahan Kemas Rindo adalah kelurahan yang
memiliki luas terbesar dibandingkan kelurahan lainnya dan Kelurahan Kemang
Agung merupakan Kelurahan dengan luas wilayah terkecil. Dalam penelitian,
kemiskinan menjadi faktor dalam menentukan batasan penelitian. Berikut data
informasi terkait Kelurahan Kemang Agung Kecamatan Kertapati.
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Tabel 1.3. Data KK Miskin di Kelurahan Kemang Agung Kecamatan Kertapati
Kota Palembang 2019

Kecamatan Kelurahan Jumlah Proporsi (%)
Karya Jaya 1.616 14,01
Keramasan 2.025 17,60
. Kemang Agun 2.271 19,69
Kertapati Komas Rindo 1.409 12.22
Ogan Baru 3.254 28,22
Kertapati 953 8,26
Jumlah 11.528 100,00

Sumber: Dinas Sosial Kota Palembang, 2019.

Berdasarkan data di Tabel 1.3. maka bisa disimpulkan jika ada 3 Kelurahan
yang menjadi penyumbang angka KK miskin terbesar di Kecamatan Kertapati
Kota Palembang. Proporsi dari 3 Kelurahan tersebut bila dibandingkan dengan
jumlah KK miskin keseluruhan untuk wilayah Kecamatan Kertapati, didapatkan
angka sebagai berikut: (1) Kelurahan Ogan Baru dengan persentase sebesar
28,22% (2) Kelurahan Kemang Agung dengan persentase sebesar 19,69% (3)
Kelurahan Keramasan dengan persentase sebesar 17,60%. Mempertimbangkan
hasil data di atas, kondisi luas wilayah, dan kondisi waktu penelitian, maka

Kelurahan Kemang Agung dipilih sebagai lokasi pengambilan data penelitian.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas dari penelitian mengenai Deteksi dan

Analisis Strategi Pencegahan Kerentanan Pangan di Kelurahan Kemang Agung

Kecamatan Kertapati Kota Palembang adalah:

1. Bagaimana kondisi umum kehidupan masyarakat miskin di Kelurahan
Kemang Agung Kecamatan Kertapati Kota Palembang yang mengindikasikan
adanya kerentanan pangan?

2. Apa hasil deteksi analisis kerentanan pangan berdasarkan indikator FSVA
terhadap kondisi Kecamatan Kertapati Kota Palembang bila dibandingkan
dengan kondisi di Kelurahan Kemang Agung?

3. Apa saja strategi yang bisa dilakukan untuk mencegah dan mengatasi
kerentanan pangan di Kelurahan Kemang Agung Kecamatan Kertapati Kota

Palembang?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menggambarkan kondisi umum masyarakat miskin di Kelurahan
Kemang Agung Kecamatan Kertapati Kota Palembang terkait indikasi adanya
kerentanan pangan.

2. Untuk mendeteksi kerentanan pangan di Kecamatan Kertapati Kota
Palembang berdasarkan indikator FSVA ( Food Security and Vulnerability
Atlas ) dan dibandingkan dengan hasil data primer dari Kelurahan Kemang
Agung.

3. Untuk mengetahui dan memahami strategi apa saja yang bisa dilakukan untuk
mencegah  dan mengatasi kerentanan pangan di Kelurahan Kemang

Kecamatan Kertapati Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam analisis data
terkait kerentanan pangan dan memberikan pengalaman dalam melakukan
penelitian ilmiah.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
mengenai kerentanan pangan serta strategi yang sesuai diterapkan terkait
pencegahan di tingkat Kelurahan hingga ke tingkat Kecamatan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menambah bahan

informasi dan bahan pusaka dalam melakukan penelitian sejenis.
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